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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab pertama hingga bab keempat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis data tentang metode halaqah (variabel X), menunjukkan bahwa mean = 57,62, median =57,19, modus = 56,33, standar deviasi = 5,20, χ2 hitung = 7,17 dan χ2 tabel  = 11,1, dimana χ2 hitung (7,17) < χ2 tabel (11,1), dengan demikian sampel berdistribusi normal. 

2. Hasil analisis data tentang kecerdasan spiritual mahasiswa (variabel Y), menunjukkan bahwa mean =57,97, median =57,67, modus =57,07, standar deviasi = 6,33, χ2 hitung = 4,89 dan χ2 tabel  = 11,1, dimana χ2 hitung (4,89) < χ2 tabel (11,1), dengan demikian sampel berdistribusi normal. 
3. Hasil analisis korelasi antara variabel X dengan variabel Y, menunjukkan bahwa indeks koefisien korelasi (rxy) = 0,48. setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi ‘r’, ternyata angka ‘r’ [0,48] berada antara (0,40 – 0,60), yang interpretasinya ialah : antara variabel X dangan variabel Y terdapat korelasi yang sedang. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji signifikansi, diketahui bahwa t hitung = 5,72 dan t tabel = 1,67, dimana t hitung (5,72) > t tabel (1,67), interpretasinya ialah terdapat korelasi positif yang signifikan antara metode halaqah (variabel X) dengan kecerdasan spiritual mahasiswa (variabel Y). Adapun kontribusi variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan coefisien determinasi (CD), diperoleh 23,04 %, sedangkan sisanya sebesar 76,96 % dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran-saran

Pada bagian akhir ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran terutama untuk :

1. Pimpinan Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta, dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai pimpinan hendaknya lebih kreatif dan inovatif terutama dalam menyikapi perkembangan organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah ini, agar keseluruhan proses melaksanakan misi dengan berbagai program kerja yang telah direncanakan berjalan dengan lancar serta dapat mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Departemen Kaderisasi Lembaga Dakwah Kampus, agar menjalankan peran dan fungsinya dengan baik sebagai penanggung jawab pembinaan anggota. Karena semakin baik kualitas dan kuantitas kader yang dihasilkan, maka akan baik pula kualitas dakwah. Selain itu, para pengurus hendaknya senantiasa berlaku ihsan (baik) dalam kerja dakwah, karena semakin baik kerja yang dilakukan maka akan semakin baik pula hasilnya.

3. Kepada para anggota/mahasiswa, agar lebih giat dalam beramal dakwah, dan senantiasa menjadikan halaqah sebagai tempat mengisi semangat. Karena, halaqah merupakan salah satu bentuk pembinaan para sahabat pada masa Rasulullah SAW.

